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ABSTRACT 

This study aims to analyze and evaluate the concept of mindful learning-based mathematics 

instruction at the Center of Excellence School, SMK Negeri 5 Denpasar. This study used a mixed 

methods approach that combines quantitative and qualitative analysis, involving teachers and 

students as respondents. The research instrument was a teacher and student questionnaire that 

underwent validity and reliability testing. The test results showed that all statement items had an 

r-value above 0.30 and a Cronbach's Alpha value above 0.90, thus declaring the instrument valid 

and reliable. The data analysis revealed that teachers had a positive perception of the 

implementation of mindful learning-based mathematics instruction, as it was considered capable 

of increasing student learning awareness, focus, and active engagement in the learning process. 

Meanwhile, the analysis of student questionnaires indicated that the mindful learning approach 

provided a more reflective learning experience, increased learning motivation, and helped 

students understand mathematical concepts more deeply. The findings of this study indicate that 

the concept of mindful learning-based mathematics instruction has the potential to improve the 

quality of mathematics instruction in vocational education and is relevant for implementation at 

SMK Negeri 5 Denpasar as a Center of Excellence School. 

Keywords: mindful learning, mathematics learning, vocational education, Center of Excellence 

Vocational School. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi konsep pembelajaran matematika 

berbasis mindful learning pada Sekolah Pusat Keunggulan di SMK Negeri 5 Denpasar. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan mixed methods yang mengombinasikan analisis kuantitatif dan 

kualitatif dengan melibatkan guru dan siswa sebagai responden. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner guru dan siswa yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai r-hitung di atas 0,30 dan nilai 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,90 sehingga instrumen dinyatakan valid dan reliabel. Hasil analisis 

data menunjukkan bahwa guru memiliki persepsi positif terhadap penerapan pembelajaran 

matematika berbasis mindful learning, karena dinilai mampu meningkatkan kesadaran belajar, 

fokus perhatian, serta keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Sementara itu, hasil 

analisis kuesioner siswa menunjukkan bahwa pendekatan mindful learning memberikan 

pengalaman belajar yang lebih reflektif, meningkatkan motivasi belajar, serta membantu siswa 

memahami konsep matematika secara lebih mendalam. Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa konsep pembelajaran matematika berbasis mindful learning memiliki potensi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika pada pendidikan vokasi serta relevan diterapkan 

di SMK Negeri 5 Denpasar sebagai Sekolah Pusat Keunggulan. 

Kata kunci: mindful learning, pembelajaran matematika, pendidikan vokasi, SMK Pusat 

Keunggulan. 
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PENDAHULUAN 

 Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Pusat Keunggulan merupakan 

salah satu program strategis yang 

diluncurkan oleh Direktorat Jenderal 

Pendidikan Vokasi Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan vokasi di Indonesia. Program 

ini dirancang untuk memperkuat link and 

match antara dunia pendidikan dengan 

dunia usaha dan dunia industri (DUDI), 

sehingga lulusan SMK memiliki 

kompetensi yang relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja (Sukendra et al., 

2023). Melalui program SMK Pusat 

Keunggulan, sekolah diharapkan mampu 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya 

unggul dalam keterampilan kejuruan, 

tetapi juga memiliki kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan 

kolaboratif sebagai bagian dari 

keterampilan abad ke-21 (Juwana et al., 

2024 ; Surat & Sukendra, 2025) 

 Dalam konteks tersebut, 

pembelajaran matematika memiliki 

peran yang sangat penting sebagai 

fondasi bagi penguasaan berbagai 

kompetensi kejuruan. Matematika tidak 

hanya berfungsi sebagai disiplin ilmu 

yang bersifat teoritis, tetapi juga sebagai 

alat berpikir logis dan sistematis yang 

mendukung pemecahan masalah dalam 

berbagai bidang keahlian vokasi 

(Sukendra et al., 2023). Penguasaan 

konsep matematika yang baik akan 

membantu siswa dalam memahami 

berbagai fenomena teknis dan teknologi 

yang berkaitan dengan bidang keahlian 

mereka (Muliatmika et al., 2024). Oleh 

karena itu, pembelajaran matematika di 

SMK seharusnya dirancang secara 

kontekstual dan relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja agar mampu 

meningkatkan pemahaman konseptual 

dan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa (Surat et al., 2023). 

 Namun demikian, dalam 

praktiknya pembelajaran matematika di 

SMK masih menghadapi berbagai 

tantangan. Beberapa permasalahan yang 

sering dijumpai antara lain rendahnya 

motivasi belajar siswa, kecenderungan 

pembelajaran yang masih berorientasi 

pada hafalan konsep, serta keterbatasan 

dalam mengaitkan materi matematika 

dengan konteks dunia nyata atau bidang 

kejuruan (Subrata et al., 2026). Selain 

itu, kesenjangan kompetensi guru dalam 

mengintegrasikan teknologi digital ke 

dalam proses pembelajaran juga menjadi 

salah satu kendala dalam menciptakan 

pembelajaran yang inovatif dan 

bermakna. Kondisi tersebut 
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menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran matematika di SMK masih 

memerlukan pendekatan yang lebih 

adaptif dan berpusat pada siswa 

(Sukendra et al., 2023). 

 Salah satu pendekatan 

pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk menjawab tantangan tersebut 

adalah pendekatan mindful learning. 

Mindful learning merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menekankan 

kesadaran penuh (mindfulness), fokus 

perhatian, serta keterlibatan aktif siswa 

dalam proses belajar (Sukendra et al., 

2022). Dalam pendekatan ini, siswa 

didorong untuk hadir secara sadar dalam 

setiap aktivitas pembelajaran, 

memahami proses berpikir yang mereka 

lakukan, serta merefleksikan 

pengalaman belajar yang diperoleh 

(Surat et al., 2023). Pendekatan mindful 

learning juga berkaitan erat dengan 

pengembangan kemampuan 

metakognitif, yaitu kemampuan siswa 

untuk menyadari dan mengontrol proses 

berpikirnya sendiri selama belajar 

(Juwana et al., 2024 ; Surat et al., 2025) 

 Secara konseptual, mindful 

learning memiliki beberapa pilar utama, 

yaitu kesadaran terhadap proses belajar, 

penghargaan terhadap pengalaman 

belajar siswa, serta refleksi terhadap 

pemahaman yang diperoleh. Penerapan 

pendekatan ini dalam pembelajaran 

dapat dilakukan melalui berbagai 

strategi, seperti kegiatan refleksi 

sebelum dan sesudah pembelajaran, 

latihan fokus perhatian, diskusi reflektif, 

maupun penerapan pembelajaran 

berbasis proyek yang mendorong 

keterlibatan aktif siswa. Melalui 

pendekatan tersebut, siswa diharapkan 

mampu meningkatkan konsentrasi, 

mengelola emosi dan stres belajar, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif dalam menyelesaikan 

permasalahan pembelajaran (Sukendra 

et al., 2022; Suarta et al., 2025) 

 Meskipun pendekatan mindful 

learning memiliki potensi yang besar 

dalam meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran, penerapannya dalam 

pembelajaran matematika di SMK, 

khususnya pada sekolah yang berstatus 

Pusat Keunggulan, masih relatif terbatas. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya 

lebih banyak berfokus pada penggunaan 

teknologi pembelajaran atau pendekatan 

berbasis proyek, sementara kajian 

mengenai integrasi mindful learning 

dalam pembelajaran matematika masih 

belum banyak dilakukan secara 

sistematis (Surat & Sukendra, 2025). 

Kondisi ini menunjukkan adanya 



47 

 

kesenjangan penelitian yang perlu dikaji 

lebih lanjut, terutama terkait bagaimana 

konsep mindful learning dapat 

diimplementasikan secara efektif dalam 

konteks pembelajaran matematika di 

SMK Pusat Keunggulan. 

 Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis konsep pembelajaran 

matematika berbasis mindful learning 

pada sekolah Pusat Keunggulan di SMK 

Negeri 5 Denpasar. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis dalam pengembangan konsep 

pembelajaran matematika yang lebih 

inovatif dan berpusat pada siswa, serta 

memberikan kontribusi praktis bagi guru 

dan institusi pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika di SMK sesuai dengan 

tuntutan pendidikan abad ke-21. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan mixed methods yang 

mengombinasikan metode kualitatif dan 

kuantitatif secara komplementer. 

Pemilihan pendekatan ini didasarkan 

pada tujuan penelitian untuk 

menganalisis dan mengembangkan 

konsep pembelajaran matematika 

berbasis mindful learning pada Sekolah 

Pusat Keunggulan di SMK Negeri 5 

Denpasar. Pendekatan kualitatif 

digunakan untuk mengeksplorasi 

kebutuhan, tantangan, serta persepsi 

guru dan siswa terhadap penerapan 

mindful learning dalam pembelajaran 

matematika (Muliatmika et al., 2024). 

Sementara itu, pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk menguji validitas, 

reliabilitas, serta efektivitas konsep 

pembelajaran yang dikembangkan 

(Sukendra et al., 2023). 

 Pada tahap kualitatif, 

pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam dengan guru 

matematika, diskusi kelompok terarah 

(Focus Group Discussion atau FGD) 

dengan pakar pendidikan matematika 

dan teknologi pembelajaran, serta 

observasi proses pembelajaran pada 

siswa kelas X di SMK Negeri 5 

Denpasar. Data kualitatif dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik 

untuk mengidentifikasi pola, 

kecenderungan, serta kebutuhan 

pembelajaran yang relevan dengan 

konteks sekolah vokasi. Keabsahan data 

diperkuat melalui triangulasi sumber dan 

metode (Surat et al., 2023). 

 Pada tahap kuantitatif, data 

dikumpulkan menggunakan instrumen 

kuesioner dan tes hasil belajar yang 
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disusun berdasarkan indikator 

keterlibatan belajar, pemahaman konsep 

matematika, serta motivasi belajar siswa. 

Instrumen penelitian divalidasi oleh para 

ahli melalui uji validitas isi dan validitas 

konstruk sebelum digunakan dalam uji 

coba terbatas (Sukendra et al., 2022). Uji 

reliabilitas instrumen dilakukan 

menggunakan koefisien Alpha 

Cronbach, sedangkan validitas empiris 

dianalisis menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment. Data 

kuantitatif kemudian dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial untuk mengetahui tingkat 

keterlibatan, motivasi, dan hasil belajar 

siswa setelah penerapan konsep 

pembelajaran berbasis mindful learning. 

 Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X dan guru 

matematika di SMK Negeri 5 Denpasar. 

Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan teknik purposive 

sampling, dengan mempertimbangkan 

kesiapan guru dan siswa dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis mindful learning. 

 Tahapan penelitian meliputi: (1) 

studi pendahuluan melalui kajian 

literatur dan analisis kebutuhan; (2) 

perancangan konsep pembelajaran 

berbasis mindful learning; (3) validasi 

pakar dan uji coba terbatas; (4) 

implementasi konsep pembelajaran pada 

kelas penelitian; serta (5) evaluasi dan 

penyempurnaan konsep pembelajaran 

berdasarkan hasil analisis data kualitatif 

dan kuantitatif. Melalui tahapan tersebut 

diharapkan diperoleh konsep 

pembelajaran matematika berbasis 

mindful learning yang valid, reliabel, 

dan relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran pada SMK Pusat 

Keunggulan. 

 

HASIL PENELITIAN 

 Hasil penelitian ini disajikan 

berdasarkan tahapan analisis data yang 

meliputi uji instrumen penelitian, 

analisis kondisi pembelajaran 

matematika yang berjalan, persepsi guru 

terhadap praktik pembelajaran, serta 

sintesis temuan untuk merumuskan 

konsep pembelajaran matematika 

berbasis mindful learning di SMK 

Negeri 5 Denpasar. 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen. 

Sebelum instrumen penelitian 

digunakan untuk pengumpulan data, 

dilakukan terlebih dahulu uji 

validitas dan reliabilitas untuk 

memastikan bahwa instrumen yang 

digunakan mampu mengukur 
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variabel penelitian secara tepat dan 

konsisten. Uji validitas dilakukan 

terhadap seluruh item pernyataan 

pada kuesioner yang disebarkan 

kepada guru dan siswa. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

seluruh item pernyataan pada 

kuesioner memiliki nilai r-hitung 

lebih besar dari 0,30 sehingga 

seluruh item dinyatakan valid dan 

layak digunakan dalam proses 

analisis data selanjutnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap butir 

pernyataan pada kuesioner mampu 

merepresentasikan konstruk yang 

diukur dalam penelitian. 

 Selanjutnya dilakukan uji 

reliabilitas menggunakan koefisien 

Cronbach’s Alpha untuk mengetahui 

tingkat konsistensi internal 

instrumen penelitian. Menurut 

Ghozali (2016), suatu instrumen 

dikatakan reliabel apabila memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 

dari 0,70. Hasil uji reliabilitas 

kuesioner guru matematika 

ditampilkan pada Tabel 1. 

     Tabel 1 Uji Rehabilitas Kuesioner 

Guru Matematika 

Cronbach’s 

Alpha 

N of 

Item  

Reliabilitas 

0,914 25 Reliabel 

 

Berdasarkan Tabel 1, nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,914 

menunjukkan bahwa instrumen 

kuesioner guru memiliki tingkat 

reliabilitas yang sangat tinggi. 

Dengan demikian, instrumen 

tersebut dapat digunakan secara 

konsisten untuk mengukur persepsi 

guru terhadap pembelajaran 

matematika berbasis mindful 

learning. 

 Selain kuesioner guru, penelitian 

ini juga menggunakan kuesioner 

yang diberikan kepada siswa. Oleh 

karena itu, uji reliabilitas juga 

dilakukan terhadap instrumen 

kuesioner siswa sebagaimana 

ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Uji Reliabilitas Kuesioner 

Siswa 

Cronbach’s 

Alpha 

N of  

Item  

Reliabilitas 

0,905 22 Reliabel 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

nilai Cronbach’s Alpha pada 

kuesioner siswa sebesar 0,905 yang 

juga berada di atas batas minimal 

reliabilitas yaitu 0,70. Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen yang 

digunakan untuk mengukur persepsi 

siswa memiliki tingkat konsistensi 
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yang baik sehingga layak digunakan 

dalam penelitian ini. 

2. Analisis Pendekatan Konsep 

Pembelajaran Matematika dengan 

Mindful Learning. 

Analisis pendekatan konsep 

pembelajaran matematika dilakukan 

untuk memahami kondisi aktual 

pembelajaran matematika yang 

berlangsung di SMK Negeri 5 

Denpasar serta mengidentifikasi 

kebutuhan penerapan pendekatan 

mindful learning. Data pada tahap ini 

diperoleh melalui kuesioner siswa 

serta wawancara dengan guru 

matematika (Subrata et al., 2026). 

Hasil analisis kuesioner siswa 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika yang saat ini diterapkan 

belum sepenuhnya memberikan 

ruang bagi proses refleksi dan 

kesadaran belajar siswa. Hal ini 

terlihat dari distribusi jawaban siswa 

pada pernyataan mengenai 

pengalaman reflektif dalam 

pembelajaran matematika. Mayoritas 

siswa memberikan jawaban pada 

kategori netral (229 respon), diikuti 

oleh tidak setuju (21 respon) dan 

sangat tidak setuju (50 respon). 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa belum 

merasakan adanya proses refleksi 

yang terstruktur dalam pembelajaran 

matematika yang mereka ikuti. 

Kondisi tersebut mengindikasikan 

bahwa pembelajaran matematika 

masih cenderung berfokus pada 

penyampaian materi dan 

penyelesaian soal secara prosedural. 

Pendekatan pembelajaran yang 

bersifat satu arah menyebabkan 

siswa kurang memiliki kesempatan 

untuk merefleksikan proses belajar 

mereka serta memahami strategi 

berpikir yang digunakan dalam 

memecahkan masalah matematika. 

Di sisi lain, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa siswa memiliki 

persepsi yang sangat positif terhadap 

penerapan pendekatan mindful 

learning. Pada pernyataan mengenai 

kemampuan pendekatan mindful 

learning dalam meningkatkan fokus 

dan pemahaman konsep matematika, 

mayoritas siswa memilih kategori 

setuju (268 respon) dan sangat setuju 

(32 respon). Temuan ini 

menunjukkan bahwa siswa memiliki 

keyakinan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang menekankan 

kesadaran, fokus, serta refleksi dapat 

membantu mereka memahami 
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konsep matematika secara lebih 

mendalam. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Bellinger et al. (2015) yang 

menyatakan bahwa intervensi 

berbasis mindfulness mampu 

mengurangi kecemasan matematika 

dan meningkatkan performa 

akademik siswa. Selain itu, 

penelitian Moreno et al. (2026) juga 

menunjukkan bahwa praktik 

mindfulness dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan keterlibatan dan 

prestasi belajar siswa. 

Persepsi positif siswa terhadap 

pendekatan mindful learning juga 

terlihat pada butir pernyataan yang 

berkaitan dengan pemahaman 

konsep secara mendalam. Sebagian 

besar siswa menyatakan bahwa 

pembelajaran yang memberikan 

kesempatan untuk refleksi dan 

kesadaran belajar dapat membantu 

mereka memahami konsep 

matematika secara lebih bermakna. 

Selain itu, dukungan teknologi 

pendidikan juga dipandang sebagai 

faktor penting dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika. 

Mayoritas siswa menyatakan setuju 

(233 respon) dan sangat setuju (67 

respon) terhadap penggunaan media 

digital seperti aplikasi interaktif, 

simulasi pembelajaran, serta video 

pembelajaran dalam proses belajar 

matematika. Hal ini menunjukkan 

bahwa integrasi teknologi dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Dai et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa integrasi teknologi digital 

dalam pembelajaran matematika 

dapat meningkatkan motivasi 

belajar, keterlibatan siswa, serta 

pemahaman konsep secara lebih 

efektif. 

3. Persepsi Guru terhadap Praktik 

Pembelajaran Matematika. 

Selain siswa, penelitian ini juga 

menganalisis persepsi guru terhadap 

praktik pembelajaran matematika 

yang berlangsung di SMK Negeri 5 

Denpasar. Hasil analisis kuesioner 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

guru telah mulai mengintegrasikan 

teknologi dalam proses pembelajaran 

matematika. 

Sebanyak lima orang guru 

menyatakan setuju dan dua orang 

guru menyatakan sangat setuju 

bahwa penggunaan aplikasi 

pembelajaran dan simulasi interaktif 

telah menjadi bagian dari praktik 
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pembelajaran sehari-hari. Sementara 

itu, satu orang guru memberikan 

respon netral. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

guru telah memiliki kesadaran akan 

pentingnya penggunaan teknologi 

sebagai sarana untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika. 

Praktik tersebut umumnya dilakukan 

melalui penggunaan platform 

pembelajaran digital seperti Google 

Classroom, diskusi daring, serta 

pemberian tugas berbasis proyek. 

Salah satu guru matematika 

menyampaikan bahwa setelah proses 

pembelajaran berlangsung, siswa 

sering diminta untuk menuliskan 

refleksi singkat mengenai 

pengalaman belajar mereka melalui 

platform digital. Kegiatan ini dinilai 

mampu membantu siswa memahami 

proses belajar yang mereka alami 

serta meningkatkan keberanian siswa 

dalam menyampaikan pendapat. 

Namun demikian, guru juga 

mengakui bahwa terdapat beberapa 

tantangan dalam menerapkan 

pembelajaran yang bersifat reflektif 

dan personal. Salah satu kendala 

utama adalah jumlah siswa yang 

relatif besar dalam satu kelas serta 

keterbatasan waktu pembelajaran. 

Kondisi tersebut menyebabkan guru 

sering kesulitan untuk memberikan 

perhatian secara individual kepada 

setiap siswa. 

Meskipun demikian, para guru 

menunjukkan sikap yang terbuka 

terhadap pengembangan model 

pembelajaran baru yang dapat 

mendukung kebutuhan belajar siswa 

yang beragam. Guru juga 

menyatakan bahwa pendekatan 

mindful learning berpotensi menjadi 

alternatif strategi pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keterlibatan 

serta kesadaran belajar siswa. 

4. Sintesis Temuan Penelitian. 

Hasil analisis data kualitatif dan 

kuantitatif menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika di SMK 

Negeri 5 Denpasar sedang berada 

dalam fase transisi menuju 

pembelajaran yang lebih inovatif dan 

berpusat pada siswa. Data kuantitatif 

menunjukkan bahwa siswa memiliki 

kebutuhan yang tinggi terhadap 

pembelajaran yang lebih reflektif, 

kontekstual, dan berbasis teknologi. 

Sementara itu, data kualitatif 

menunjukkan bahwa guru memiliki 

kesadaran dan kesiapan untuk 

mengembangkan inovasi 

pembelajaran, meskipun masih 
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menghadapi berbagai kendala 

struktural dan pedagogis. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Hillmayr et 

al. (2020) yang menyatakan bahwa 

penggunaan teknologi digital dalam 

pembelajaran matematika mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dan 

mendorong pemahaman konsep 

secara lebih reflektif. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya kesenjangan 

antara praktik pembelajaran 

matematika yang saat ini 

berlangsung dengan kebutuhan 

belajar siswa di era pendidikan abad 

ke-21. 

5. Konsep Model Pembelajaran 

Mindful Learning yang 

Dikembangkan. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan 

serta sintesis temuan penelitian, 

dikembangkan konsep pembelajaran 

matematika berbasis mindful 

learning yang dirancang untuk 

meningkatkan keterlibatan, 

kesadaran belajar, serta pemahaman 

konsep matematika siswa. 

Model pembelajaran yang 

dikembangkan terdiri dari beberapa 

komponen utama, yaitu: Tahapan 

Mindful Learning: (1) Pre-activity: 

Tahap ini melibatkan aktivitas 

kesadaran belajar seperti latihan 

perhatian penuh, penetapan tujuan 

belajar, serta refleksi awal sebelum 

memulai pembelajaran. (2) Learning 

activity: Tahap inti pembelajaran 

yang melibatkan penggunaan media 

interaktif, diskusi kelompok, serta 

penyelesaian masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan bidang 

kejuruan siswa. (3) Post-activity: 

Tahap refleksi yang dilakukan 

melalui penulisan portofolio belajar, 

diskusi reflektif, serta pemberian 

umpan balik personal dari guru. 

 

PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran matematika di 

SMK Negeri 5 Denpasar sebagai salah 

satu SMK Pusat Keunggulan sedang 

berada pada fase transisi menuju 

pendekatan pembelajaran yang lebih 

reflektif, personal, dan terintegrasi 

dengan teknologi digital. Temuan 

penelitian baik dari data kuantitatif 

maupun kualitatif menunjukkan adanya 

kesenjangan antara praktik pembelajaran 

matematika yang masih bersifat 

konvensional dengan kebutuhan siswa 

terhadap pengalaman belajar yang lebih 

bermakna. Pembelajaran yang masih 

berorientasi pada penyampaian materi 
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dan prosedur penyelesaian soal 

cenderung kurang memberikan ruang 

bagi siswa untuk mengembangkan 

kesadaran belajar (learning awareness), 

regulasi diri (self-regulation), serta 

pemahaman konseptual yang lebih 

mendalam. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Ackermans et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran yang 

dipersonalisasi mampu meningkatkan 

motivasi belajar, regulasi diri, serta 

performa akademik siswa. 

 Implementasi awal pendekatan 

mindful learning pada kelas piloting 

menunjukkan dampak positif terhadap 

keterlibatan belajar siswa. Siswa 

menunjukkan peningkatan partisipasi 

aktif dalam diskusi, keberanian dalam 

menyampaikan pendapat, serta 

kemampuan merefleksikan proses 

belajar yang mereka alami. Hal ini 

menunjukkan bahwa integrasi kesadaran 

belajar dengan dukungan teknologi 

digital dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan 

bermakna. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian Yeh et al. (2019) yang 

menegaskan bahwa mindful learning 

berperan sebagai mediator penting 

dalam pembelajaran digital berbasis 

pengalaman, serta penelitian Dai (2024) 

yang menunjukkan bahwa mindful 

agency berkontribusi terhadap 

peningkatan keterlibatan belajar melalui 

penguatan self-efficacy dan regulasi diri 

siswa. 

 Selain berdampak pada aspek 

kognitif, penerapan pendekatan mindful 

learning juga menunjukkan pengaruh 

positif terhadap aspek emosional dan 

psikologis siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa merasa lebih 

tenang, percaya diri, dan mampu 

mengelola kecemasan dalam 

mempelajari matematika. Hal ini penting 

mengingat matematika sering dianggap 

sebagai mata pelajaran yang 

menimbulkan kecemasan belajar bagi 

sebagian siswa. Temuan ini selaras 

dengan penelitian Bellinger et al. (2015) 

yang menunjukkan bahwa praktik 

mindfulness dalam pembelajaran mampu 

menurunkan kecemasan matematika 

serta meningkatkan performa akademik 

siswa. Dengan demikian, pendekatan 

mindful learning tidak hanya 

mendukung perkembangan kognitif, 

tetapi juga berkontribusi terhadap 

kesejahteraan emosional siswa sebagai 

prasyarat penting dalam pembelajaran 

yang bermakna. 

 Meskipun demikian, penelitian 

ini juga mengidentifikasi beberapa 

tantangan dalam implementasi 
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pendekatan pembelajaran yang lebih 

reflektif dan personal. Guru masih 

menghadapi keterbatasan waktu 

pembelajaran, heterogenitas 

karakteristik siswa, serta tuntutan 

kurikulum yang cukup padat. Kondisi ini 

menyebabkan proses pembelajaran yang 

menekankan refleksi dan personalisasi 

belum dapat dilaksanakan secara 

optimal. Oleh karena itu, diperlukan 

dukungan institusional berupa pelatihan 

guru, pengembangan perangkat 

pembelajaran, serta pemanfaatan 

teknologi pendidikan yang lebih 

terintegrasi. 

 Dalam konteks pendidikan 

vokasi, relevansi pembelajaran dengan 

kebutuhan dunia kerja menjadi aspek 

yang sangat penting. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa SMK 

memandang pembelajaran matematika 

berbasis mindful learning lebih 

kontekstual dan aplikatif terhadap 

kebutuhan industri. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Wang dan Zhang 

(2025) yang menegaskan bahwa 

integrasi prinsip psikologi positif dan 

pembelajaran bermakna dalam 

pendidikan vokasi dapat meningkatkan 

motivasi akademik serta kesiapan kerja 

siswa. 

 Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini memperkuat argumentasi 

bahwa pembelajaran matematika 

berbasis mindful learning memiliki 

potensi besar untuk mendukung 

transformasi pembelajaran di SMK 

Pusat Keunggulan. Integrasi kesadaran 

belajar, personalisasi pembelajaran, serta 

pemanfaatan teknologi digital dapat 

menjadi strategi yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika yang lebih reflektif, 

kontekstual, dan relevan dengan tuntutan 

pendidikan abad ke-21. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data 

kuantitatif dan kualitatif, serta validasi 

pakar dan implementasi awal pada kelas 

piloting, penelitian ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara praktik 

pembelajaran matematika yang 

berlangsung dengan kebutuhan belajar 

siswa yang lebih reflektif dan personal. 

Sebagian besar siswa masih merasakan 

bahwa proses pembelajaran belum 

sepenuhnya memberikan ruang bagi 

refleksi, pengembangan kesadaran 

belajar, serta pemahaman konsep 

matematika secara mendalam. Temuan 

ini menegaskan pentingnya 

pengembangan konsep pembelajaran 
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yang lebih adaptif dan berpusat pada 

siswa. 

 Konsep pembelajaran 

matematika berbasis mindful learning 

yang dikembangkan dalam penelitian ini 

terbukti memiliki potensi dalam 

meningkatkan keterlibatan, kesadaran 

belajar, serta pemahaman konsep siswa. 

Melalui tahapan pembelajaran yang 

reflektif dan integrasi teknologi, model 

ini dinilai relevan dan praktis untuk 

diterapkan pada SMK Pusat Keunggulan 

guna mendukung pengembangan 

kompetensi kognitif, afektif, dan 

keterampilan belajar siswa secara 

berkelanjutan. 
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